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BAB III 
MOTODE PENELITIAN 
 
A. Jenis dan Desain Penelitian 
Jenis penelitian ini adalah penelitian kuantitatif dengan menggunakan metode 
eksperimen semu (Quasi Eksperimen). Dikatakan eksperimen semu karena subjek 
(siswa) yang diberikan perlakukan tidak dapat terkontrol secara penuh. Creswell 
(2015: 608) menjelaskan penelitian eksperimen merupakan penelitian yang 
dirancang untuk menguji dampak suatu treatment terhadap hasil penelitian yang 
dikontrol oleh faktor-faktor lain yang juga mempengaruhi hasil tersebut. 
Penelitian Quasi Eksperimen dipilih karena peneliti ingin mengetahui sejauh 
mana kemampuan berpikir kritis dan berpikir kreatif siswa dalam mengikuti 
kegiatan pembelajaran dengan menggunakan model PBL dan CPS yang belum 
diketahui keberhasilan dan keunggulannya jika diterapkan dalam pembelajaran.  
Desain atau rancangan penelitian ini adalah Pretest-Postest nonequivalent 
Group Design. Penelitian eksperimen ini dilakukan pada tiga kelas yang dianggap 
mempunyai karakteristik yang sama atau hampir sama yang terdiri dari dua kelas 
eksperimen dan satu kelas kontrol. Pelaksanaan penelitian pada kelas eksperimen 
perlu diberikan treatment dalam kegiatan pembelajaran dan kelas kontrol 
menggunakan kegiatan pembelajaran seperti biasanya. Sehingga dapat diketahui, 
dengan menggunakan metode eksperimen dapat menunjukkan bagaimana 
pengaruh model PBL dan model CPS terhadap kemampuan berpikir kritis dan 
berpikir kreatif siswa. 
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Siswa pada kelas kontrol dan eksperimen diberi pretest untuk mengetahui 
kemampuan awal siswa. Kelas eksperimen diberikan treatment dengan 
menggunkan model PBL dan CPS, dan kelas kontrol tidak diberikan treatment 
tetapi menggunakan model konvensional dengan metode ceramah. Setelah 
diberikan treatment siswa diberi postest untuk mengetahui hasil akhir yang 
dicapai untuk mengetahui pengaruh model yang digunakan. Berikut adalah 
gambar desain penelitian ini adalah: 
Tabel 1 Desain Penelitian 
Kelas Pretest Perlakuan Postest 
Eksperimen 1           
Eksperimen 2           
Kontrol          
 
Sumber: (Johnson & Cristensen, 2014: 337-338) 
 
Keterangan: 
    = Pretest kelas eksperimen 1 
    = postest kelas eksperimen 1 
    = pretest kelas eksperimen 2 
    = postest kelas eksperimen 2 
    = pretest kelas kontrol 
    = postest kelas kontrol 
    = Perlakuan menggunakan model PBL 
    = Perlakuan menggunakan model CPS 
    = Perlakukan tidak menggunakan model PBL dan CPS 
 
Tes awal (pretest) dilakukan pada kelas eksperimen dan kelas kontrol untuk 
mengetahui kondisi awal siswa. Kemudian kelas eksperimen 1 diberi perlakuan 
dengan menggunakan model PBL, kelas eksperimen 2 dengan menggunakan 
model CPS. Masing-masing kelas diberi perlakuan sesuai dengan ditentukan yang 
telah dibuat. Kemudian pada akhir pembelajaran diberi postest. Hal ini dilakukan 
untuk dilihat perbedaan pencapaian nilai pretest dan posttest pada kelas 
eksperimen (  -   dan   -   ), dan kelas kontrol   -   . 
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Tahap yang dilakukan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 
1. Melakukan prasurvei dan mengajukan permohonan izin penelitian pada 
sekolah. 
2. Membuat instrumen, validasi instrumen dan uji coba instrumen. 
3. Melakukan survei penelitian. 
4. Mengadakan koordinasi dengan guru. 
5. Melaksanakan tes awal (pretest) terhadap kelas eksperimen untuk melihat 
kemampuan awal kelompok eksperimen. 
6. Melakukan kegiatan pembelajaran dengan kelompok eksperimen dengan 
menggunakan model PBL dan Model CPS. 
7. Melaksanakan tes akhir  (posttest) terhadap kelompok eksperimen. 
 
B. Tempat dan Waktu Penelitian 
Penelitian eksperimen ini dilaksanakan di SDN Kecamatan Tawangsari 
Kabupaten Sukoharjo yang berada di Jl. A. Kateguhan Tawangsari Sukoharjo 
tahun ajaran 2018/2019. Peneliti memilih SDN di Kecamatan Tawangsari ini 
dengan berbagai pertimbangan yaitu karena di tiga SDN yang akan dijadikan 
sebagai tempat penelitian ini belum pernah melaksanakan pembelajaran dengan 
menggunakan Model PBL dan Model CPS, memiliki karakteristis siswa yang 
hampir sama, dan sistem pembelajaran yang sama. Penelitian ini dilaksanakan 
pada bulan September 2018.  
 
 
 
 
 
72 
 
 
 
C. Populasi dan Sampel Penelitian 
Populasi dalam penelitian ini ialah seluruh siswa kelas IV SDN di kecamatan 
Tawangsari Kabupaten Sukoharjo yang terdiri dari 31 Sekolah Dasar. Teknik 
pengambilan sampel dalam penelitian ini ialah dengan menggunakan teknik 
purposive sampling, dimana terdapat kelas kontrol dan kelas eksperimen. 
Penentuan kelas yang akan digunakan sampel dalam penelitian ini dilihat 
berdasarkan tingkat kemampuan yang dimiliki oleh masing-masing kelas sampel. 
Beberapa hal yang dijadikan pertimbangan dalam pemilihan kelas sampel pada 
penelitian ini adalah nilai rata-rata ujian akhir semester, perubahan kurikulum 
yang dilaksanakan secara bersamaan, lokasi yang berdekatan, karakter siswa dan 
permasalahan yang hampir sama. 
Sampel yang digunakan dalam penelian ini adalah siswa kelas IV di SDN 
Kateguhan 2 sebagai kelas eksperimen I, Kateguhan 1 sebagai kelas eksperimen 
II, dan SDN Pojok 2 sebagai kelas kontrol.  Jumlah siswa yang dijadikan sampel 
dalam penelitian ini ialah 87 siswa yang terdiri dari 31 siswa SDN Kateguhan 1, 
30 siswa SDN Kateguhan 2 dan, 26 siswa SDN Pojok 2. 
 
D. Variabel Penelitian 
Variabel penelitian merupakan kondisi yang dikendalikan oleh peneliti. 
Sugiyono (2015: 2) menjelaskan bahwa variabel penelitian pada dasarnya adalah 
segala sesuatu yang berbentuk apa saja yang diterapkan oleh peneliti untuk 
dipelajari sehingga diperoleh informasi tentang hal tersebut, kemudian ditarik 
kesimpulannya. Pada penelitian ini terdapat dua variabel yaitu variabel bebas 
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(independent variable) dan variabel terikat (dependent variable). Adapun 
penjelasannya sebagai berikut: 
1. Identifikasi Variabel 
Variabel dalam penelitian ini ada dua yaitu: 
a. Variabel Bebas 
Variabel bebas (independent variable) adalah variabel yang 
mempengaruhi atau yang menjadi sebab perubahan atau timbulnya 
variabel dependen (terikat). Creswell (2014: 70) menjelaskan bahwa 
Variabel independent (variabel bebas) merupakan variabel yang 
menyebabkan, memengaruhi, atau berefek pada outcome. Bariabel ini 
juga disebut sebagai variabel treatment. Sugiyono (2015: 4) menjelaskan 
variabel bebas adalah variabel yang mempengaruhi atau menjadi sebab 
perubahannya atau timbulnya variabel dependent (terikat). Variabel 
bebas (X) dalam penelitian ini adalah penggunaan Model PBL dan Model 
CPS. 
b. Variabel Terikat 
Variabel terikat merupakan variabel yang dipengaruhi atau yang 
menjadi akibat dari variabel bebas. Creswell (2003: 165) menjelaskan 
bahwa variabel dependent atau variabel terikat adalah variabel kriteria 
yang diduga disebabkan oleh kondisi perlakukan variabel independent 
atau variabel bebas. Sugiyono (2015: 4) menjelaskan variabel terikat 
merupakan variabel yang dipengaruhi atau menjadi akibat, karena adanya 
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variabel bebas. Variabel terikat (Y) dalam penelitian ini adalah berpikir 
kritis dan berpikir kreatif siswa. 
2. Definisi Operasional Variabel 
Untuk menghindari perbedaan penafsiran terhadap istilah-istilah yang 
digunakan dalam penelitian ini, berikut penjabaran definisi operasional dari 
masing-masing variabel. 
a. Model Problem Based Learning 
Model PBL adalah model pembelajaran yang melibatkan siswa 
secara aktif dalam kegiatan pembelajaran dengan mengkaji permasalahan 
nyata yang ada di lingkungan sekitar dengan langkah-langkah 
pembelajaran sebagai berikut: 1) orientasi siswa terhadap suatu masalah, 
2) merencanakan suatu investigasi, 3) membimbing dalam melakukan 
penyelidikan, 4) melakukan demonstrasi dan mempresentasikan hasil, 5) 
menganalisis dan melakukan refleksi. 
b. Model Creative Problem Solving 
Model CPS adalah suatu model pembelajaran yang dilakukan 
dengan memusatkan keterampilan dalam menyelesaikan masalah dengan 
langkah-langkah sebagai berikut: 1) menganalisis keadaan lingkungan,  
2) mengenal masalah, 3) mengidentifikasi masalah, 4) membuat asumsi, 
5) menghasilkan alternatif, 6) evaluasi dan pilihan, 7) pelaksanaan, dan 
8) kontrol. 
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c. Berpikir Kritis 
Berpikir kritis merupakan kemampuan berpikir tingkat tinggi yang 
meliputi kemampuan dalam melakukan klasifikasi dasar, menilai 
dukungan dasar informasi, menarik kesimpulan, melakukan klasifikasi 
tindak lanjut, dan menerapkan strategi dan taktik dalam memecahkan 
masalah. 
d. Berpikir Kreatif 
Berpikir kreatif adalah kemampuan berpikir tingkat tinggi yang 
meliputi kelancaran berpikir (fluency), keluwesan (fleksibilitas), 
orisinalitas dalam berpikir, dan berpikir terperinci (Elaborasi). 
 
E. Teknik dan Instrumen Penelitian 
1. Teknik Pengumpulan Data 
Teknik pengumpulan data merupakan hal penting dalam penelitian 
eksperimen yang digunakan untuk mengumpulkan data. Teknik pengumpulan 
data yang digunakan dalam penelitian ini adalah tes dan inventori. Tes yang 
diberikan berupa tes uraian. Tes ini dilakukan agar siswa mampu mengingat, 
menganalisis, memahami, dan mengorganisir gagasan dalam bentuk tes 
uraian dengan bahasa siswa untuk menilai kemampuan berpikir kritis siswa. 
Tes diberikan di awal pertemuan (pretest) untuk mengukur kemampuan awal 
siswa, dan diakhir (postest) untuk mengukur kemampuan akhir siswa. 
Inventori dilakukan untuk mengukur kemampuan berpikir kreatif siswa. 
Adapun penjelasannya sebagai berikut: 
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a. Tes 
Tes diberikan untuk mengetahui kemampuan berpikir kritis. Tes yang 
diberikan berupa soal uraian yang diberikan sebelum treatment  (pretest) 
dan sesudah treatment (posttest). Tes yang diberikan sebelum treatment 
(pretest) digunakan untuk mengetahui pemahaman awal dan kemampuan 
awal siswa dalam mengikuti kegiatan pembelajaran. Sedangkan tes yang 
diberikan setelah treatment (posttest) digunakan untuk mengetahui 
pengaruh penggunaan model PBL dan model CPS dalam kegiatan 
pembelajaran. Soal tes yang akan diujikan perlu dilakukan uji validasi 
dan reliabilitas terlebih dahulu sebelum digunakan untuk mengambil data 
penelitian. Hal ini dilakukan untuk mengetahui kualitas masing-masing 
item soal. 
b. Inventori 
Inventori digunakan untuk memperoleh data penilaian sikap tentang 
kemampuan berpikir kreatif siswa. Data diperoleh melalui skor hasil 
pengisian inventori dari responden (siswa). Instrumen ini digunakan 
untuk mengetahui kemampuan berpikir kreatif melalui penilaian diri 
siswa terhadap kemampuan berpikir kreatif. Instrumen penelitian ini akan 
diukur menggunakan inventoris tes dengan lima interval. Skor skala 
Thurstone yang dimodifikasi dengan kriteria sebagai berikut: 5: selalu, 4 
sering, 3: kadang-kadnag, 2: jarang, dan 1: tidak pernah. Inventori 
diberikan pada awal dan akhir kegiatan pembelajaran. Inventori tes perlu 
di uji validitas dan reliabilitas terlebih dahulu sebelum digunakan untuk 
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mengambil data penelitian guna mengetahui kualitas setiap item yang 
terdapat dalam inventori tersebut. 
 
2. Instrumen Pengumpulan Data 
Instrumen yang digunakan yaitu tes awal (pretest) dan tes akhir (postest). 
Instrumen ini digunakan untuk memperoleh data yang digunakan dalam 
penelitian. Materi yang digunakan dalam penelitian ini ialah tema 4 subtema 
2. Soal yang disusun juga disesuaikan dengan tema tersebut untuk mengukur 
kemampuan berpikir kritis siswa dan untuk mengukur kemampuan berpikir 
kreatif dengan menggunakan lembar inventori. Adapun penjelasan masing-
masing instrumen adalah sebagai berikut: 
a. Soal Tes Berpikir Kritis 
Instrumen soal tes berpikir kritis dilakukan diawal penelitian 
(pretest) dan diakhir penelitian (postest). Hasil skor yang diperoleh 
digunakan untuk melihat kemampuan berpikir kritis siswa. Soal tes 
berpikir kritis berjumlah 10 soal pretest dan 10 soal postest dalam bentuk 
uraian. Soal pretest dan postest memiliki tingkat kesetaraan. Soal tes 
tersebut diberikan kepada siswa kelas IV di SDN Kateguhan 01, SDN 
Kateguhan 02, dan SDN Pojok 02. Adapun kisi-kisi soal tes kemampuan 
berpikir kritis seabagai berikut: 
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Tabel 2 Kisi-kisi Pretest dan Posttest Berpikir Kritis 
Aspek 
Indikator Berpikir 
Kritis 
Nomor Butir 
Soal Bentuk 
Soal Pretest Posttest 
Melakukan 
klasifikasi dasar 
1. Fokus pada 
pertanyaan 
1, 5, 
20, 21, 
24 
2, 6, 
14, 15 
Uraian 
tertulis 
objektif 
2. Menganalisis 
argumen 
11, 12, 
16, 17 
11, 12, 
21, 23 
Uraian 
tertulis 
objektif 
Menilai 
dukungan dasar 
informasi 
3. Menilai 
kredibilitas 
sumber informasi 
3, 7, 
14, 25 
1, 8, 
19, 20 
Uraian 
tertulis 
objektif 
Menarik 
kesimpulan 
4. Membuat dan 
menilai 
keputusan 
2, 10, 
19, 24 
5, 7, 
16, 22 
Uraian 
tertulis 
objektif 
Melakukan 
klasifikassi 
tingkat lanjut 
5. Mengidentifikasi 
asumsi 
6, 9, 
13, 15 
4, 9,  
17, 18 
Uraian 
tertulis 
objektif 
Menerapkan 
strategi dan 
taktik dalam 
memecahkan 
masalah 
6. Mengambil 
keputusan dalam 
tindakan 
4, 8, 
18, 22 
3, 10, 
13, 24, 
25 
Uraian 
tertulis 
objektif 
 
b. Pedoman Inventori 
Inventori digunakan untuk memperoleh data kemampuan berpikir 
kreatif siswa. Inventori dilakukan diawal penelitian dan akhir penelitian. 
Instrumen penelitian ini akan diukur menggunakan inventori dengan lima 
interval. Adapun Kisi-kisi inventori adalah sebagai berikut: 
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Tabel 3 Kisi-Kisi Inventori Berpikir Kreatif 
Aspek 
Berpikir 
Kreatif 
Indikator Berpikir Kreatif Penilaian No. Item 
Kelancaran 
Berpikir 
(Fluency) 
Menghasilkan banyak 
gagasan/jawaban yang 
relevan 
Inventori 
Tes 
1, 9, 12, 
15, 17 
Arus pemikiran lancar 2, 5, 7, 8, 
20, 22 
Keluwesan 
(fleksibilitas) 
Mampu mengubah 
cara/pendekatan 
11, 28, 29 
Arah pemikiran berbeda-
beda 
4, 24, 30 
Orisinalitas 
dalam berpikir 
Memberikan jawaban yang 
tidak lazim dari yang lain 
dan jarang diberikan oleh 
kebanyakan orang 
6, 14, 16, 
18, 26 
 
Berpikir 
terperinci 
(Elaborasi) 
Mengembangkan, 
menambah, memperkaya 
suatu gagasan 
3, 10, 21  
Memperinci detail-detail 13, 23 
Memperluas suatu gagasan 19, 25, 27 
 
F. Validitas dan Reliabilitas Instrumen 
Validitas dan reliabilitas digunakan untuk mengukur instrumen yang akan 
digunakan dalam penelitian. Instrument yang telah disusun sebagai alat ukur perlu 
dianalisis dan di uji kebenarannya terlebih dahulu sebelum diujikan. Adapun 
penjelasannya sebagai berikut: 
1. Validitas Instrumen 
Penelitian dapat menghasilkan kesimpulan/ dugaan penting dan berguna 
dari skor-skor yang diperoleh melalui instrumen (Creswell, 2014: 214). 
Validitas instrument menunjukkan kemampuan suatu instrument dalam 
mengukur apa yang seharusnya diukur. Validitas instrument yang digunakan 
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dalam penelitian ini adalah validitas isi (content validity), dan validitas 
konstruk (construct validity).  
Validitas isi digunakan untuk menguji apakah instrument yang telah 
disusun mengukur secara tepat terhadap kemampuan berpikir kritis dan 
berpikir kreatif siswa. Validitas isi dilakukan dengan pertimbangan ahli di 
bidangnya. Instrumen yang digunakan dan diuji berupa Rencana Pelaksanaan 
Pembelajaran, soal uraian dan inventori tes. Instrumen disusun berdasarkan 
indikator-indikator yang telah dirumuskan. Sedangkan validitas konstruk 
(construct validity) digunakan untuk mempertanyakan apakah butir-butir 
pertanyaan dalam instrumen itu telah sesuai dengan konsep keilmuan yang 
bersangkutan. Validitas konstruk dilakukan melalui pengujian ahli yaitu Dr.  
Drs. Anwar Senen, M.Pd dan Prof. Dr. Siti Partini Suardiman. Validasi oleh 
ahli ini bertujuan untuk memperoleh bukti validitas isi. Setelah dikoreksi oleh 
validator, instrumen direvisi berdasarkan masukan yang diberikan. Kemudian 
instrumen berpikir kritis dan berpikir kreatif diujikan kepada siswa kelas IV 
di SDN Lorog 02 dengan jumlah reponden sebanyak 30 siswa. 
Data yang telah diperoleh setalh uji coba selesai kemudian dihitung 
menggunakan SPSS versi 18.0 dengan rumus korelasi Pearson Product 
Moment. Hasil r hitung dibandingkan dengan r tabel. Soal dikatakan valid 
apabila memperoleh nilai signifikansi 5%. Adapun rumusnya adalah sebagai 
berikut: 
     
 ∑    ∑   ∑  
√{ ∑    ∑   }{ ∑    ∑   }
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Keterangan: 
     = angka indeks korelasi “r” product moment 
   = Number of case 
∑   = jumlah hasil perkalian antara skor X dan skor Y 
∑   = Jumlah seluruh Skor X 
∑   = Jumlah seluruh skor Y 
 
Perhitungan validasi dilakukan dengan bantuan SPSS 18.0 menggunakan 
korelasi person. Hasil penghitungan uji coba pretest variabel berpikir kritis 
diperoleh hasil 21 validari 25 item soal. Sadapun item soal valid adalah 
nomer 1,3, 4, 5, 6, 10, 11, 12, 13, 14, 15, 16, 17, 18, 19, 20, 21, 22,23, 24, 25. 
Item soal yang dihilangkan yaitu nomor 2, 7, 8, dan 9. 
Hasil penghitungan uji coba postest berpikir kritis dinyatakan valid 
adalah 21 dari 25 item soal. Item soal yang valid terdapat pada nomor 1, 4, 5, 
6, 7, 8, 9, 10, 11, 12, 13, 14, 15, 16, 18, 19, 20, 21, 22, 24, 25. Item soal 
nomor 2, 3, 17, dan 23 termasuk dalam item soal yang tidak valid. Item soal 
yang tidak valid dalam penelitian ini dibuang dan tidak digunakan dalam 
penelitian. 
Uji coba dalam Inventori  terdapat 24 item soal valid dari 30 soal. Soal 
inventori diberikan diawal dan diakhir penelitian. Adapun item soal yang 
valid terdapat dalam item soal nomor 3, 4, 5, 7, 8, 9, 10, 11, 12, 13, 14, 15, 
16, 17, 18, 19, 20, 21, 23, 24, 25, 27, 28, 29. Item soal yang dihilangkan ialah 
nomor 1, 2, 6, 22, 26, dan 30. Setelah uji validasi selesai dilaksanakan 
kemudian dilakukan uji reliabilitas. 
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2. Reliabilitas Instrumen 
Sebuah instrumen dikatakan reliable jika instrumen itu konsisten dalam 
mengukur. Syarat kualifikasi suatu instrumen dapat mengukur ialah apabila 
mengukur dengan konsisten, keajegan, atau tidak berubah-ubah. Analisis 
reliabilitas menggunakan bantuan software SPSS 18.0 for windows. Untuk 
mengestimasi reliabilitas digunakan formula Alpha Cronbach. Adapun rumus 
Alpha Cronbach yang digunakan yaitu: 
    [
 
     
] [  
∑  
 
  
 ] 
Keterangan: 
    = Koefisien Alpha Cronbach 
   = banyaknya Item Test 
∑  
  = mean kuadrat kesalahan 
  
  = variansi skor total 
Nilai yang diperoleh kemudian dibandingkan dengan nilai r tabel. Item 
soal yang tidak valid dibuang setelah uji validitas selesai dilakukan baru 
kemudian dihitung reliabilitasnya. Hasil yang diperoleh dihitung dengan 
menggunakan bantuan SPSS 18.0. hasil uji reliabilitas variabel berpikir kritis 
yaitu 0,627 dan variabel berpikir kreatif adalah 0,760 maka kedua variabel 
tersebut dinyatakan reliabel dan dapat digunakan sebagai intrumen 
pengambilan data penelitian. 
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G. Teknik Analisis Data 
Berdasarkan hasil tes kemudian dianalisis menggunakan analisis deskriptif 
dan analisis inferensial. Adapun penjelasannya ialah sebagai berikut: 
a. Analisis deskripsi 
Analisis deskripsi digunakan untuk menyajikan data yang telah diperoleh 
dari pretest dan posttest dalam kelas eksperimen maupun kontrol. Data ini 
berupa (mean, median, modus, standar deviasi, skor minimum dan skor 
maksimum) yang akan disajikan dalam bentuk tabel dan histogram sehingga 
penyajian data akan mudah dipahami. Perhitungan analisis deskriptif ini 
menggunakan bantuan software SPSS 18.0. 
b. Analisis inferensial 
Analisis inferensial digunakan untuk menguji hipotesis. Analisis statistik 
ini cocok digunakan apabila sampel diambil dari populasi. Sebelum dilakukan 
pengujian hipotesis penelitian, dilakukan uji persyaratan analisis yang 
mencakup uji normalitas dan uji homogenitas. Adapun penjelasannya sebagai 
berikut: 
1) Uji normalitas 
Uji normalitas dilakukan untuk mengetahui normal atau tidaknya 
data yang akan dianalisis. Pengujian ini dilakukan pada hasil pretest dan 
postest. Penghitungan uji normalitas dilakukan dengan menggunakan uji 
kolmogorov-smirnov, dengan kriteria: 1) jika signifikansinya lebih besar 
dari 0,05 maka    diterima, sehingga data berdistribusi normal, 2) jika 
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signifikansi lebih kecil 0,05 maka    ditolak, sehingga data tidak 
berdistribusi normal. 
2) Uji homogenitas 
Uji homogenitas dilakukan untuk mengetahui apakah subjek 
penelitian berasal dari populasi yang homogen atau tidak. Pengujian ini 
dilakukan terhadap hasil pretest dan posttest. Perhitungan uji 
homogenitas dilakukan dengan menggunakan homogenitas Levene 
dengan kriteria: 1) jika nilai signifikansi lebih dari 0,05 maka data 
berasal dari populasi yang mempunyai varians yang homogen, 2) jika 
nilai signifikansi kurang dari 0,05 maka data berasal dari populasi tidak 
homogen. 
3) Uji Hipotesis 
Uji hipotesis dalam penelitian ii dilakukan dengan dua cara yaitu 
hipotesis mayor dan hipotesis minor. Adapun penjelasannya sebagai 
berikut: 
a) Hipotesis Minor 
Uji hipotesis minor dilakukan dengan menggunakan ona way 
anova. Uji ini dilakukan untuk melihat pengaruh Model PBL dan 
Model CPS terhadap berpikir kritis dan berpikir kreatif secara 
terpisah yang dijabarkan dalam hipotesis minor 1, 2, 3, dan 4. Untuk 
keperluan pengujian, dirumuskan hipotesis statistik sebagai berikut: 
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1) Terdapat pengaruh penggunaan Model Problem Based Learning 
terhadap berpikir kritis siswa kelas IV di SDN Kecamatan 
Tawangsari Kabupaten Sukoharjo. 
2) Terdapat pengaruh penggunaan Model Problem Based Learning 
terhadap berpikir kreatif siswa kelas IV di SDN Kecamatan 
Tawangsari Kabupaten Sukoharjo. 
3) Terdapat pengaruh penggunaan Model Creative Problem 
Solving terhadap berpikir kritis siswa kelas IV di SDN 
Kecamatan Tawangsari Kabupaten Sukoharjo. 
4) Terdapat pengaruh penggunaan Model Creative Problem 
Solving terhadap berpikir kreatif siswa kelas IV di SDN 
Kecamatan Tawangsari Kabupaten Sukoharjo. 
b) Hipotesis Mayor 
Hipotesis mayor dilakukan dengan dua cara yaitu uji MANOVA 
dan Post Hoc. Uji MANOVA dilakukan untuh melihat pengaruh pada 
hipotesis mayor 1 dan 2. Kriteria penerimaan dan penolakan hipotesis 
adalah jika nilai signifikansi lebih kecil dari 0,05 maka hipitesis 
diterima. Uji posthoc dilakukan untuk melihat uji hipotesis mayor 3. 
Uji hipotesis dilaksanakan dengan menggunakan bantuan SPSS 18.0. 
Adapun penjelasan sebagai berikut: 
1) Terdapat pengaruh penggunaan Model Problem Based Learning 
terhadap berpikir kritis dan berpikir kreatif siswa kelas IV di 
SDN Kecamatan Tawangsari Kabupaten Sukoharjo. 
86 
 
 
 
2) Terdapat pengaruh penggunaan Model Creative Problem 
Solving terhadap berpikir kritis dan berpikir kreatif siswa kelas 
IV di SDN Kecamatan Tawangsari Kabupaten Sukoharjo. 
Hipotesis Mayor dilakukan dengan menggunakan uji Post Hoc 
untuk melihat perbedaan pengaruh model PBL dan CPS terhadap 
berpikir kritis dan berpikir kreatif siswa. Analisis dilakukan ketika 
terdapat signifikansi pada uji manova, maka dirumuskan hipotesis 
statistik sebagai berikut: 
  : tidak terdapat perbedaan pengaruh penggunaan Model Problem 
Based Learning dan Model Creative Problem Solving terhadap 
berpikir kritis dan berpikir kreatif siswa kelas IV di SDN 
Kecamatan Tawangsari Kabupaten Sukoharjo. 
  : terdapat perbedaan pengaruh penggunaan Model Problem Based 
Learning dan Model Creative Problem Solving terhadap berpikir 
kritis dan berpikir kreatif siswa kelas IV di SDN Kecamatan 
Tawangsari Kabupaten Sukoharjo. 
 
